
BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian diperoleh data dan informasi bahwa peran 

pendidik dalam permainan tradisional di PAUD Jabal Nur Desa Nagara 

Kecamatan Bolangitang Timur Kabupaten Bolaang Mongondow Utara dapat 

disimpulkan bahwa pada prinsipnya segala kegiatan yang dilakukan seseorang 

atau kelompok untuk mencapai suatu tujuan yang dinginkan, tanpa adanya peran 

guru tersebut segala sesuatu tidak akan berjalan dengan semestinya. Pada 

penelitian ini pun ditemukan temuan-temuan yang menjelaskan bahwa Peranan 

pendidik bertujuan untuk mengembangkan potensi anak seoptimal mungkin sesuai 

bakat dan kemampuannya. Hal ini meliputi indikator peran guru dalam proses 

belajar. 

Dari indikator peran guru dalam proses belajar, dilihat dari aspek direktor 

(mengembangkan) bahwa dalam mengembangkan peran yang berakaitan dengan 

tugas-tugas untuk membimbing dan mengarahkan kegiatan belajar anak sesuai 

dengan tujuan yang di cita-citakan. Sehinga menjadi anak yang cerdas, mandiri 

serta pekerja keras, dalam aspek inisiator (pencetus ide-ide) juga dalam proses 

belajar mampu membawa anak lebih kedunia anak, dengan menciptkan ide-ide 

sesuai dengan kondisi anak itu sendiri. Dengan begitu anak akan lebih mudah 

mengenali hal-hal baru yang ada di sekitarnya. Dari aspek fasilitator (fasilitas) 

dimana pendidik mampu menyediakan fasilitas yang memungkinkan kemudahan 

kegiatan belajar anak. Sebab, lingkungan belajar yang tidak menyenangkan, 

suasana ruangan yang pengap, meja dan kursi yang berantakan, fasilitas belajar 

dan bermain yang kurang tersedia, menyebabkan anak malas belajar. Hal ini juga 

dilihat dari aspek motivator (motivasi) yang secara tegas menerima kepercayaan 

dan tanggung jawab terhadap anak didik. Selain itu, pendidik juga memberikan 

dorongan, rangsangan, arahan, serta bimbingan kepada anak didik, serta sebagai 

sumber pengalaman tingalaku sekaligus sebagai objek perhatian anak yang 

memiliki kepribadian yang baik. Sedangkan dilihat dari aspek evaluator (evaluasi) 

guru mempunyai otoritas untuk menilai prestasi anak dalam bidang akademik 



maupun tingkah laku sosialnya, sehingga dapat menentukan bagaimana anak 

didiknya berhasil atau tidak, sebagai pendidik hendaknya mengetahui apakah 

tujuan yang telah dirumuskan tercapai atau belum, dan apakah materi yang telah 

diajarkan sudah cukup tepat dan dapat di pahami oleh anak didik itu sendiri. Dari 

beberapa aspek diatas menunjukan bahwa pendidik PAUD Jabal Nur mampu 

meningkatkan martabat dan peran dari agen pembelajaran dalam rangka 

meningkatkan mutu pendidikan serta mewujudkan cita-cita pendidikan. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan simpulan di atas, maka dapat dikemukakan beberapa hal 

sebagai berikut:  

1. Pendidik 

Agar mampu membantu setiap anak secara efektif dapat mempergunakan 

berbagai kesempatan belajar dan berbagai sumber serta media belajar dan 

bermain. Hal ini berarti bahwa pendidik hendaknya dapat mengembangkan 

cara dan kebiasaan belajar yang sebaikbaiknya. Serta lebih meningkatkan 

kreativitas anak melalui permainan tradisional. 

2. Kepada peneliti selanjutnya 

Agar dapat memperluas pembahasan terkait dengan peranan pendidik dalam 

meningkatkan kreativitas anak usia dini melalui permainan tradisional. 
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